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Abstrak: Desain pre-test dan post-test tidak menggunakan kelas kontrol. Seluruh siswa kelas 

VIII SMP N 5 Sungai Rotan pada tahun ajaran 2023/2024 dipilih untuk penelitian 

menggunakan teknik cluster random sampling. Alat pengumpulan data termasuk observasi, 

dokumentasi, dan tes tertulis yang diberikan baik sebelum maupun sesudah penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah. Uji normalitas Shapiro-Wilk, uji homogenitas Levene, standar 

deviasi, rata-rata, dan uji t bebas sampel digunakan untuk menganalisis data. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah meningkatkan pemahaman 

matematis siswa. Nilai post-test (80,67) lebih besar dari pre-test (64,93), dan thitung (4,214) 

lebih besar dari ttabel (2,48) pada taraf signifikan 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran berbasis masalah membantu siswa memahami matematika. Selain itu, penelitian 

ini menunjukkan bahwa metode ini membuat siswa lebih aktif, mandiri, dan lebih baik dalam 

menyelesaikan masalah dan berpikir kritis. Diharapkan penelitian ini akan membantu guru 

membuat pendekatan pembelajaran baru dan berguna. 

Kata Kunci: Berintegritas, Pembelajaran Berbasis Masalah, Problem-Based Learning, 

Pemahaman Matematis. 

 

Abstract: The pre-test and post-test designs do not use a control class. All class VIII students 

of SMP N 5 Sungai Rotan in the 2023/2024 academic year were selected for research using 

cluster random sampling techniques. Data collection tools include observation, documentation, 

and written tests given both before and after implementing the problem-based learning model. 

Shapiro-Wilk normality test, Levene's homogeneity test, standard deviation, mean, and 

independent sample t test were used to analyze the data. The research results show that the 

problem-based learning model improves students' mathematical understanding. The post-test 

value (80.67) is greater than the pre-test (64.93), and tcount (4.214) is greater than ttable (2.48) 

at the 0.05 significance level. This shows that the problem-based learning model helps students 

understand mathematics. In addition, this research shows that this method makes students more 

active, independent, and better at solving problems and thinking critically. It is hoped that this 

research will help teachers create new and useful learning approaches. 

Keywords: With Integrity, Problem-Based Learning, Problem-Based Learning, Mathematical 

Understanding. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan usaha untuk mempercepat pengembangan potensi manusia, 

seperti yang dinyatakan oleh Susanto et al., (2024), pendidikan berperan dalam perkembangan 

fisik, mental, emosional, moral, iman, dan ketaqwaan seseorang. Salah satu aspek penting 

dalam pendidikan adalah pembelajaran matematika, terutama di tingkat dasar dan menengah. 

Matematika memungkinkan siswa untuk beradaptasi dengan situasi kehidupan, berpikir dan 

bertindak secara rasional, logis, kritis, cermat, jujur, efektif, dan efisien dalam menyelesaikan 

masalah(Winarti & Waluya, 2018). Kholifah et al., (2021) juga menyatakan bahwa belajar 

matematika adalah prasyarat penting untuk jenjang pendidikan selanjutnya karena 

mengajarkan pemikiran kritis, kreatif, dan aktif. 

Matematika memegang peranan penting di sekolah karena merupakan cara berpikir dan 

belajar yang logis dan sistematis. Namun, banyak siswa menganggap matematika sulit 

dipelajari dan sebagian besar guru menganggapnya tidak menyenangkan, membosankan, atau 

menakutkan (Rohman et al., 2021). Keyakinan ini menyebabkan siswa semakin fobia dalam 

mempelajari matematika, yang berdampak pada menurunnya hasil belajar mereka (Istiqomah 

et al., 2019). Banyak siswa gagal memahami tujuan pembelajaran matematika, yang 

seharusnya membantu mereka memahami dan menguasai konsep matematika (Radiusman, 

2020). Guru bertanggung jawab menentukan metode pembelajaran yang sesuai untuk mata 

pelajaran matematika. Metode yang tepat diharapkan dapat memberikan hasil dan dampak 

signifikan bagi siswa, menciptakan suasana kelas yang nyaman, dan memudahkan pemahaman 

pembelajaran (Magdalena et al., 2021). Salah satu materi yang diajarkan di kelas matematika 

sekolah menengah adalah relasi dan fungsi, yang merupakan konsep penting dalam 

matematika (Aqfi et al., 2023). 

Pembelajaran matematika harus mendorong pengembangan soft skill selain hard skill. 

Soft skill, menurut Rachmawati et al., (2019), adalah perilaku yang meningkatkan dan 

mengoptimalkan keterampilan interpersonal, seperti kerjasama dan kolaborasi. Salah satu 

model pembelajaran yang efektif adalah model pembelajaran berbasis masalah (PBL), yang 

memungkinkan siswa menemukan konsep baru berdasarkan konsep lama yang sudah dimiliki 

mereka (Pertiwi et al., 2019). Penerapan model pembelajaran PBL membuat siswa lebih 

senang dan ingin belajar(Aditya & Ismanto, 2020). 

Di kelas VIII SMP N 5 Sungai Rotan, metode ceramah tradisional masih dominan, 

menyebabkan siswa bosan dan tidak tertarik belajar. Siswa jarang bertanya atau menjawab 
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pertanyaan guru, sering bolos, dan tidak menyelesaikan pekerjaan rumah. Kondisi ini 

mengakibatkan kemampuan matematika siswa rendah, seperti ketidakmampuan 

mendefinisikan konsep matematika secara lisan atau tertulis (Mukminah et al., 2021). Trianto 

(2019) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah (PBL) membantu siswa berpikir 

kritis, memperoleh pengetahuan masalah, dan memecahkan masalah serta menguasai konsep-

konsep dasar. PBL mengarahkan siswa ke pembelajaran bermakna, yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari, sehingga siswa lebih mudah memahami dan menerapkan pelajaran 

matematika dalam kehidupan sehari-hari (Ragita et al., 2023). 

Pembelajaran yang sukses memerlukan bahan ajar konkret yang membantu siswa 

berpikir lebih logis. Bahan ajar adalah alat yang membantu proses pendidikan agar 

pembelajaran matematika lebih efektif dan berhasil (Mamun & Hasanuzzaman, 2020). Dalam 

hal ini, uji coba penerapan model pembelajaran berbasis masalah (PBL) menggunakan papan 

sesi pada materi relasi dan fungsi perlu dilakukan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 

kemampuan matematis siswa. Oleh sebab itu, masalah penelitian ini dirumuskan oleh penulis 

sebagai berikut:: Bagaimana kemampuan matematis siswa saat menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah (PBL) di papan sesi untuk materi relasi dan fungsi? Bagaimana 

hasilnya jika model pembelajaran konvensional digunakan untuk materi relasi dan fungsi? 

Apakah ada perubahan signifikan dalam kemampuan matematis siswa pada materi relasi dan 

fungsi setelah penerapan model pembelajaran berbasis masalah (PBL) dengan papan sesi? 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning) berdampak pada tingkat pemahaman 

matematis siswa SMP N 5 Sungai Rotan di kelas VIII. Metode pre-experimental digunakan 

dalam penelitian ini. Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengevaluasi kemampuan matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

berbasis masalah (PBL) pada materi relasi dan fungsi dengan bantuan media papan sesi. 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar matematika, 

terutama pada materi relasi dan fungsi, serta mengajarkan guru tentang cara menggunakan 

berbagai strategi untuk meningkatkan hasil belajar matematika dan mendorong mereka untuk 

berinovasi dalam cara mengajar. Selain itu, penelitian ini diharapkan menjadi referensi yang 

memotivasi para guru untuk terus mengembangkan kreativitas dan inovasi dalam pendidikan. 
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METODE PENELITIAN 

Studi ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, juga disebut sebagai penelitian pre-

experimental. Penelitian ini melibatkan satu kelompok atau kelas yang diuji sebelum dan 

sesudah perlakuan, tanpa menggunakan kelas kontrol. Desain penelitian ini adalah pre-test dan 

post-test, yang dilaksanakan pada satu kelompok atau kelas tanpa pembanding. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 5 Sungai Rotan karena sekolah ini belum pernah 

menerapkan model pembelajaran berbasis masalah untuk mengukur kemampuan matematis 

siswa. Penelitian ini akan dilakukan hingga Mei 2024. Populasi penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VIII SMP N 5 Sungai Rotan pada tahun ajaran 2023/2024.  Menurut Sugiyono 

(2019), populasi adalah area generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang telah dipilih 

oleh peneliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulan. Teknik cluster random sampling 

digunakan untuk mengumpulkan sampel penelitian untuk memastikan representasi yang tepat. 

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi dan tes. Tes 

digunakan sebagai alat pengumpulan data di mana peserta diminta untuk menunjukkan 

kemampuan mereka melalui jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diberikan.  Jenis ujian 

yang digunakan adalah ujian tertulis yang berbentuk soal uraian. Pre-test sebelum perlakuan 

pembelajaran dan post-test setelah perlakuan adalah dua tes yang digunakan dalam penelitian 

ini. Penilaian tes dilakukan dengan memberikan skor pada jawaban yang benar dan 

menghitung nilai dengan rumus: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖 𝑥 100

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 

Uji validitas dilakukan untuk menilai kemampuan instrumen dalam mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Validitas item tes dihitung menggunakan rumus korelasi produk momen. 

Reliabilitas tes diuji menggunakan rumus Kuder-Richardson (KR-20) untuk memastikan 

konsistensi hasil tes. Tingkat kesukaran soal dihitung dengan rumus  𝑃 =
B

JS
  , di mana B adalah 

jumlah siswa yang menjawab benar dan JS adalah jumlah seluruh peserta. Daya pembeda soal 

dihitung untuk mengetahui kemampuan soal dalam membedakan antara siswa yang 

berkemampuan tinggi dan rendah. 

Tes, wawancara, dan dokumentasi adalah teknik pengumpulan data. Wawancara 

dilakukan untuk mendapatkan informasi dari guru matematika, sedangkan dokumentasi 

digunakan untuk mengumpulkan data dari dokumen terkait pembelajaran siswa. Tes 
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digunakan untuk menilai kemampuan komunikasi matematis siswa setelah diberikan 

perlakuan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi metode wawancara, dokumentasi, 

dan tes. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi dari guru matematika, sedangkan 

dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dari dokumen terkait pembelajaran siswa. 

Tes digunakan untuk menilai kemampuan komunikasi matematis siswa setelah diberikan 

perlakuan. 

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan beberapa teknik analisis data. Rataan 

hitung skor dihitung dengan rumus: 

𝑋̅ =
∑ 𝑋

𝑁
 

Standar deviasi dihitung dengan rumus: 

𝑆𝐷 = √
∑𝑋²

𝑁
− ( 

∑𝑋

𝑁
) ² 

Untuk menentukan distribusi data, uji normalitas dilakukan dengan uji Shapiro-Wilk. 

Untuk mengetahui apakah ada kesamaan varians antar kelompok, uji homogenitas dilakukan 

menggunakan uji Levene. Pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap 

kemampuan matematis siswa diukur melalui uji hipotesis dengan uji t bebas sampel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini mengevaluasi hasil pretest dan posttest siswa kelas VIII SMP N 5 Sungai 

Rotan, yang berjumlah 15 siswa, untuk mengukur kemampuan pemahaman matematis mereka. 

Nilai pretest menunjukkan variasi dalam kemampuan awal siswa, dengan nilai tertinggi 80 dan 

terendah 52. 

Nilai pretest siswa dianalisis untuk menghitung mean (rata-rata) dan standar deviasi. 

Mean nilai pretest adalah 64,93 dan standar deviasi adalah 9,64. Ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar nilai siswa berkisar di sekitar rata-rata tersebut, dengan sedikit variasi. 

Pengelompokan nilai pretest menunjukkan bahwa hanya 6,67% siswa berada dalam 

kategori tinggi, 80% dalam kategori sedang, dan 13,33% dalam kategori rendah. Mayoritas 



Vol. 6 No. 3 September 2024 

 
 
 

 
 

492 

https://journalversa.com/s/index.php/epi 

Esensi Pendidikan Inspiratif 

siswa berada dalam kategori sedang, menunjukkan kemampuan awal yang relatif seragam. 

Setelah penerapan model pembelajaran berbasis masalah, siswa diberikan posttest. Hasil 

posttest menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam nilai siswa, dengan nilai tertinggi 90 

dan terendah 72. 

Analisis nilai posttest menunjukkan mean sebesar 80,67 dan standar deviasi sebesar 

11,16. Ini menunjukkan bahwa nilai siswa lebih bervariasi dibandingkan dengan pretest, 

mencerminkan perbedaan individual dalam respons terhadap metode pembelajaran yang 

diterapkan. 

Pengelompokan nilai posttest menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang berada dalam 

kategori tinggi, sementara 100% siswa berada dalam kategori sedang. Ini menunjukkan 

peningkatan yang merata di antara semua siswa. 

Perbandingan hasil pretest dan posttest menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 

kemampuan pemahaman matematis siswa. Hal ini tercermin dari peningkatan mean nilai dari 

64,93 pada pretest menjadi 80,67 pada posttest. 

Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data pretest dan posttest 

berdistribusi normal, dengan nilai p lebih besar dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa data yang 

diperoleh dapat dianalisis lebih lanjut dengan menggunakan metode statistik parametrik. 

Uji homogenitas menggunakan uji Levene menunjukkan bahwa varians antara pretest 

dan posttest adalah homogen, dengan nilai p lebih besar dari 0,05. Ini mengkonfirmasi bahwa 

data pretest dan posttest dapat dibandingkan secara valid. 

Uji hipotesis menggunakan Independent Sample t-Test menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest, dengan nilai thitung lebih besar dari 

ttabel. Ini menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah memiliki dampak positif 

terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa kelas VIII SMP N 5 Sungai Rotan. 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dampak penggunaan model 

pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning) terhadap tingkat pemahaman siswa 

kelas VIII di SMP N 5 Sungai Rotan. Analisis data pretest menunjukkan bahwa sebelum 

perlakuan, kemampuan pemahaman matematis siswa berada pada rata-rata 64,93 dengan 

standar deviasi 9,64, dimana 6,67% siswa berada dalam kategori tinggi, 80% dalam kategori 

sedang, dan 13,33% dalam kategori rendah. Penelitian ini membuktikan bahwa kemampuan 
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awal matematis siswa bervariasi namun sebagian besar berada pada kategori sedang. 

Setelah penerapan model pembelajaran berbasis masalah, hasil posttest menunjukkan 

peningkatan signifikan dengan rata-rata nilai sebesar 80,67 dan standar deviasi 11,16. Semua 

siswa (100%) berada dalam kategori sedang, tidak ada siswa yang berada dalam kategori tinggi 

atau rendah. Ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran ini berhasil meningkatkan 

pemahaman matematis siswa secara merata di seluruh kelas. Hasil perhitungan statistik 

menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 4,214 lebih besar daripada ttabel sebesar 2,48 pada 

taraf signifikan 0,05, yang berarti terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara nilai 

pretest dan posttest. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Saifiyaturrahmah (2021), 

yang menemukan bahwa model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman matematis siswa SMP N 5 Sungai Rotan di kelas VIII. Penerapan 

metode ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga membuat siswa lebih aktif, 

mandiri, dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta keterampilan problem solving. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan seperti jumlah responden 

yang terbatas, tidak adanya kelas kontrol, kebiasaan siswa dengan model pembelajaran 

konvensional, keterbatasan sarana dan alat, serta kondisi pembelajaran daring yang perlu 

diperhatikan untuk penelitian selanjutnya. 

KESIMPULAN  

Menurut penelitian yang dilakukan di SMP N 5 Sungai Rotan, model pembelajaran 

berbasis masalah, juga dikenal sebagai PBL, terbukti meningkatkan kemampuan matematis 

siswa. PBL memungkinkan siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, 

meningkatkan kemampuan mereka untuk berpikir kritis dan analitis, dan membuat 

pembelajaran lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai post-test meningkat secara signifikan dibandingkan dengan nilai pre-test; nilai 

post-test rata-rata meningkat dan standar deviasi meningkat, yang menunjukkan bahwa 

pemahaman siswa lebih konsisten. 
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